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RINGKASAN

AKTIVITAS SENYAWA ANTIOKSIDAN DAUN KIRINYUH [Eupatorium

inulifolium Kunth.].
Karya ilmiah berupa skripsi, Maret 2021
Nadila, dibimbing oleh Dr. Salni, M.Si dan Dr. Hanifa Marisa, M.S.

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Sriwijaya.

Antioxidant Compound Activity Kirinyuh [Eupatorium inulifolium Kunth.]

Leaves.
Xvi + 91 halaman, 9 gambar, 7 tabel, 20 lampiran.

RINGKASAN

Kekayaan biodiversitas flora indonesia membuat masyarakat indonesia
memanfaatkan tumbuhan menjadi obat yang dipercaya dapat mengobati penyakit
secara turun temurun di daerah setempat. Penyakit yang sering dijumpai pada
masyarakat umumnya penyakit degeneratif yang disebabkan oleh stres oksidatif.
Stres oksidatif suatu ketidakseimbangan jumlah radikal bebas dan jumlah
antioksidan di dalam tubuh. Tumbuhan famili Asteraceae diketahui manfaatnya
sebagai antiinflamasi, antikanker, antibakteri dan antioksidan. Daun Kirinyuh
(Eupatorium inulifolium Kunth.) termasuk famili Asteraceae yang memiliki
aktivitas sebagai antioksidan yang memiliki kekuatan antioksidan yang sangat
kuat, namun belum diketahui penggolongan senyawa antioksidan dan isolasi
senyawa antioksidannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan masing-masing fraksi, penggolongan senyawa antioksidan dan nilai
ICs0 senyawa antioksidan yang diisolasi dari daun kirinyuh.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai bulan Maret 2021,
pengambilan sampel berlokasi di Bukit Sentiong, Koto Renah, Kota Sungai
Penuh, Kabupaten Kerinci, Provisi Jambi. Metode riset menggunakan metode
eksplorasi eksprimental yang diawali dengan preparasi sampel daun Kirinyuh,
selanjutnya ekstraksi, fraksinasi dengan metode fraksinasi cair-cair, kemudian
diisolasi dengan kromatografi kolom dan diuji aktivitas antioksidan senyawa
dengan metode DPPH.

Hasil ekstraksi didapatkan rendemen ekstrak metanol daun kirinyuh sebanyak
24,61%. Hasil fraksinasi didapatkan rendemen fraksi n-heksan, etil asetat dan
metanol-air berturut-turut 33,66%, 41,66% dan 24,66%. Hasil uji aktivitas
antioksidan fraksi daun kirinyuh menggunakan kromatografi lapis yang
menunjukkan fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan
yang tergolong kuat dibandingkan dengan fraksi metanol air. Hasil pemurnian
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didapatkan isolat murni N1, N2, E1, E2, E6 dan E8. Isolat N1,N2, E1 dan E2
yaitu golongan senyawa terpenoid yang memiliki perbedaan nilai Rf, isolat E6
yaitu golongan senyawa flavonoid dan isolat E8 yaitu golongan senyawa tanin.
Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan bahwa isolat N1 dan
isolat E1 memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai ICs
46,4925 ppm dan 43,1465 ppm. Isolat N2, isolat E2 dan isolat E6 memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai 1Csy berturut-turut sebesar 88,4562
ppm, 66,0675 ppm dan 62,4555 ppm. Isolat E8 memiliki aktivitas antioksidan
yang sedang dengan nilai 1Csy sebesar 107,5823 ppm. Kesimpulan yang diperoleh
dari penelitian ini yaitu golongan senyawa antioksidan fraksi n-heksan dan fraksi
etil asetat daun kirinyuh (Eupatorium inulifolium Kunth.) yang berhasil diisolasi
yaitu terpenoid, flavonoid dan tanin yang memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat, kuat dan sedang.

Kata Kunci  : Antioksidan, Daun Kirinyuh, DPPH.
Kepustakaan : (1965-2020)
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SUMMARY

ANTIOXIDANT COMPOUND ACTIVITY KIRINYUH [Eupatorium
inulifolium Kunth.] LEAVES.

A scientific work in the from of a essay, Maret 2021
Nadila, supervised by Dr. Salni, M.Si and Dr. Hanifa Marisa, M.S.

Departement of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University.

Aktivitas Senyawa Antioksidan Daun Kirinyuh [Eupatorium inulifolium Kunth.]
Xviii + 91 pages, 9 images, 7 tabels, 20 attachments.

SUMMARY

The richness of Indonesian flora biodiversity makes Indonesian society utilize
plants into drugs that are believed to treat disease hereditary in the local area.
Diseases that are often found in people are generally degenerative diseases caused
by oxidative stress. Oxidative stress is an imbalance of the number of free radicals
and the number of antioxidants in the body. Plant The Asteraceae family is known
for its benefits as anti-inflammatory, anticancer, antibacterial, and antioxidant.
Kirinyuh leaves (Eupatorium inulifolium Kunth.) included to the Asteraceae
family which has acted as an antioxidant and reported to have very strong
antioxidant power, but not yet known to the classification of antioxidant
compounds and isolation of antioxidant compounds. This study aims to determine
the antioxidant activity of each fraction, classification of antioxidant compounds,
and 1Csp value of antioxidant compounds isolated from kirinyuh leaves.

The research was conducted from October 2020 to March 2021, sampling is
located in Bukit Sentiong, Koto Renah, Sungai Penuh City, Kerinci Regency,
Jambi Province. Research method using of exploration experiment method is the
research procedure begins with Kirinyuh leaves sample preparation, then
extraction, fractionation by method liquid-liquid fractionation, then purified and
isolated with column chromatography and tested the antioxidant activity of the
compounds by the method DPPH.

The extraction results obtained the yield of kirinyuh leaves methanol extract as
much as 24.61%. Fractionation results were obtained the extract yield of each
fraction of n-hexane, ethyl acetate, and water-methanol respectively 33.66%,
41.66%, and 24.66%. The results of the antioxidant activity fraction Kirinyuh
leaves using thin-layer chromatography showed the fraction n-hexane and ethyl
acetate fraction have relatively strong antioxidant activity compared to the
methanol fraction of water. The result of purification and isolation geted pure
isolates N1, N2, E1, E2, E6 and E8. isolates N1, N2, E1, and E2 is a group of
terpenoid compounds that have different values of Rf, isolate E6 namely the
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flavonoid compound group, and E8 isolate, namely the tannin compound group.
The antioxidant activity test using the DPPH method showed that isolates were
N1 and E1 isolate had a very strong antioxidant activity with an 1Cso value of
46.4925 ppm and 43.1465 ppm. Isolate N2, isolate E2, and isolate E6 have strong
antioxidant activity with 1Csy values of 88.4562 respectively ppm, 66.0675 ppm,
and 62.4555 ppm. E8 isolate has an antioxidant activity which is being with an
ICso value of 107.5823 ppm. The conclusions obtained from this study were the
groups of antioxidant compounds from the n-hexane fraction and the ethyl acetate
fraction of kirinyuh leaves (Eupatorium inulifolium Kunth.) which were isolated,
namely terpenoids, flavonoids and tannins which have very strong, strong and
moderate antioxidant activity.

Keywords : Antioxidants, Kirinyuh Leaves, DPPH.
Bibliography: (1965-2020)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan biodiversitas flora yang sangat tinggi yang
menempati peringkat nomor 7 didunia, karena Indonesia memiliki sekitar 20.000
spesies flora dengan 1.260 tumbuhan dapat berkhasiat sebagai obat (Zuhud et al.,
1994; Kusmana dan Hikmat, 2015). Berdasarkan data dari WHO (World Health
Organization) tumbuhan obat telah diterima di negara maju maupun negara
berkembang dimana tercatat 65% masyarakat pada negara maju dan 80%
masyarakat negara berkembang telah menggunakan pengobatan dari tumbuhan
obat. Masyarakat Indonesia menggunakan tumbuhan obat secara turun temurun
pada masing-masing daerah untuk pengobatan penyakit masyarakat setempat.

Penelitian tumbuhan obat di Indonesia salah satunya banyak berfokus pada
tumbuhan obat yang berpotensi sebagai antioksidan yang mampu mencegah stres
oksidatif penyebab penyakit degeneratif. Stres oksidatif disebabkan oleh reaksi
oksidasi oleh radikal bebas yang berlebihan dan menimbulkan kerusakan struktur
dan fungsi sel di dalam tubuh. Radikal bebas tersebut berasal dari proses
metabolisme sel, polusi udara, sinar ultraviolet dan asap rokok. Antioksidan akan
mendonorkan salah satu elektronnya untuk menghambat reaksi-reaksi oksidasi
karena elektron senyawa antioksidan mampu mengikat senyawa radikal bebas
sehingga akan mengatasi kerusakan oksidatif di dalam tubuh.

Salah satu famili Tumbuhan yang paling banyak ditemukan di indonesia
adalah tumbuhan famili Asteraceae. Famili Asteraceae banyak digunakan secara
luas pada bidang pengobatan. Tumbuhan dari famili Asteraceae telah diketahui
khasiat dan bioaktivitasnya sebagai antiinflamasi, antibakteri, antioksidan dan
antikanker. Antioksidan mampu mencegah dan mengurangi peningkatan radikal
bebas didalam tubuh dengan mendonorkan salah satu elektronnya. Kandungan
senyawa bioaktif yang memiliki efek antioksidan yang berhasil ditemukan dari
famili Asteraceae diantaranya senyawa tanin, polifenol, flavanoid, saponin,

lakton, diterpen, seskuiterpen, alkaloid dan sterol (William et al., 1995)
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Salah satu tumbuhan famili Asteraceae yang banyak terdapat di Indonesia
adalah tumbuhan Kirinyuh (Eupatorium inulifolium Kunth.). Nama daerah
tumbuhan kirinyuh di daerah Kerinci, Jambi dinamakan lengju, sedangkan di
Pulau Kalimantan dinamakan Kumpai Mahung. Tumbuhan kirinyuh memiliki
sinonim Eupatorium pallescens dan Austroeupatorium inulifolium Kunth. (Steenis
et al., 1975; TICA, 1970). Tumbuhan Kkirinyuh dilaporkan memiliki efek
sitotoksisitas, fitotoksisitas, antioksidan dan antijamur (Chandrasiri et al., 2015)

Penelitian genus Eupatorium lainnya juga membuktikan bahwa genus
Eupatorium memiliki aktivitas antioksidan. Ekstrak etanol daun Eupatorium
odoratum mengandung antioksidan antara lain flavanoid, terpenoid, alkaloid,
fenolik serta minyak esensial (Tran et al., 2011). Ekstrak etanol daun prasman
(Eupatorium triplinerve) mengandung senyawa flavanoid yang memiliki potensi
sebagi antioksidan (Munte et al., 2015).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Chandrasiri et al. (2015),
tumbuhan Austroeupatorium inulifolium Kunth. memiliki aktivitas antioksidan
yang tergolong sangat kuat dengan Inhibition Concentration (ICsp) nya adalah
33,66 £ 0,03 mg/L yang menggunakan ekstrak metanol daun Austroeupatorium
inulifolium Kunth. namun penelitian ini belum dilakukan fraksinasi, pemurnian
senyawa dan penggolongan senyawa aktif antioksidan, sehingga tidak diketahui
golongan senyawa aktif yang memiliki potensi sebagai antioksidan.

Penentuan aktivitas senyawa antioksidan pada tumbuhan melalui beberapa
tahapan antara lain ekstraksi, fraksinasi dan pemurnian senyawa. Ekstraksi adalah
pemisahan senyawa untuk mendapatkan ekstrak kasar sampel atau bahan uji.
Fraksinasi merupakan pemisahan senyawa berdasarkan tingkat polaritas suatu
senyawa uji. Pemurnian senyawa bertujuan untuk mendapatkan senyawa murni
dari fraksi aktif antioksidan yang biasanya menggunakan kromatografi kolom
(Salni et al., 2011; Wati et al., 2017; Saifuddin et al., 2017).

Uji aktivitas antioksidan yang sangat umum digunakan adalah metode
DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). DPPH adalah senyawa radikal buatan yang
stabil. Metode DPPH digunakan untuk melihat kemampuan antioksidan dalam
meredam senyawa radikal bebas. Adanya aktivitas antioksidan ditandai dengan

perubahan warna DPPH dari ungu menjadi warna kuning. Aktivitas senyawa
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antioksidan dihitung nilai serapannya menggunakan spektrofotometer berdasarkan
transfer elektron ke senyawa radikal bebas DPPH.

Tumbuhan kirinyuh banyak ditemukan sebagai tumbuhan liar pada daerah
Kerinci dan digunakan masyarakat setempat sebagai obat tradisional untuk
penyakit tumor, kanker kelenjar getah bening, demam, dan luka, namun penelitian
tentang senyawa antioksidan pada tumbuhan kirinyuh di Indonesia belum banyak
ditemukan penelitian antioksidan, hanya sebatas antiinflamasi saja. Penelitian
sebelumnya belum dilakukan fraksinasi, pemurnian senyawa dan penggolongan
senyawa aktif, sehingga melatarbelakangi dilakukannya penelitian lebih lanjut

mengenai aktivitas senyawa antioksidan daun tumbuhan kirinyuh.

1.2. Rumusan Masalah
Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan obat dan masyarakat
setempat memanfaatkan tumbuhan obat untuk pengobatan berbagai macam
penyakit. Tumbuhan famili Asteraceae telah diketahui manfaatnya sebagai
antiinflamasi, antibakteri, antioksidan dan antikanker. Potensi antioksidan dari
tumbuhan obat dapat mencegah stres oksidatif yang menimbulkan penyakit
degeneratif. Salah satu tumbuhan famili Asteraceae yang berpotensi sebagai
antioksidan adalah daun tumbuhan kirinyuh (Eupatorium inulifolium Kunth.),
namun penelitian antioksidan tumbuhan kirinyuh perlu dilakukan penelitian
lanjutan karena belum dilakukan fraksinasi, pemurnian dan isolasi senyawa dan
uji aktivitas senyawa antioksidan daun kirinyuh, sehingga didapatkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apa fraksi aktif yang memiliki aktivitas antioksidan dari ekstrak
metanol daun kirinyuh (Eupatorium inulifolium Kunth.)?
2. Apa golongan senyawa aktif antioksidan yang ditemukan dari fraksi
daun kirinyuh (Eupatorium inulifolium Kunth.)?
3. Berapa nilai Inhibition Concentration (ICso) senyawa antioksidan daun

kirinyuh (Eupatorium inulifolium Kunth.)?
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1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendapatkan fraksi yang aktif antioksidan antara fraksi metanol air,
fraksi n-heksan, dan fraksi etil asetat dari ekstrak metanol daun Kirinyuh
(Eupatorium inulifolium Kunth.).

Mengetahui golongan senyawa aktif dari fraksi daun Kkirinyuh
(Eupatorium inulifolium Kunth.) yang memiliki sifat sebagai
antioksidan.

Mengetahui nilai Inhibition Concentration (ICsp senyawa antioksidan
daun kirinyuh (Eupatorium inulifolium Kunth.).

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Menambah pengetahuan tentang tumbuhan obat di Indonesia terutama
tumbuhan penghasil antioksidan.

Sebagai pedoman penelitian lanjutan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan di bidang fitofarmaka.

Menjadi sumber informasi tambahan untuk pengkajian lebih lanjut
dalam penelitian tumbuhan kirinyuh (Eupatorium inulifolium Kunth.).
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